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ABSTRACT 

 

KENDHANGAN LADRANG IRAMA TANGGUNG NARTASABDAN 
PEMBENTUK KARAKTERISTIK GENDING SEMARANGAN 

 

By 
Nanda Indah Nur Risqia 

NIM: 212111030 
 (Master’s Program in Arts Study Program) 

 
 
 The research entitled “Kendhangan Ladrang Irama Tanggung 
Nartasabdan Pembentuk Karakteristik Gending Semarangan” explores 
Nartasabda’s kendhangan patterns that characterize Semarangan gending. 
The problems found are how is the variety of garap kendang kalih irama 
tanggung? What are the factors that determine the characteristics of 
Semarangan gending? What is the ideal performance scale for Semarangan 
gending? These issues are analyzed using four theories: 1. Garap Theory 
by Rahayu Supanggah, 2. Creativity Theory by Stenberg, 3. Characteristics 
Music Theory by E.A. Estrella, and 4. Rasa by Marc Benamou. The data 
collection is through three stages: literature study, observation, and 
interviews. 
  The result of this research is it was found that the kendang kalih 
pattern of irama tanggung that characterizes Semarangan gending, which 
are: congklangan kendhangan pattern, ketipungan kendhangan pattern, 
gagahan kendhangan pattern, semi jaipongan kendhangan pattern, and 
Nartasabdan ketipungan pattern. There are also factors that form the 
characteristics of Semarangan gending, which are: irama and laya, garap 
ricikan, and vocal garap. Tabuhan from these ricikan is an integration of 
music from other musical styles, such as Yogyakarta, Banyumas, 
Surakarta, and East Java. Nartasabda managed to integrate them into one 
and applied them to his gendings. Nartasabda’s creativity, in addition to 
making kendhangan patterns, is also shown in making gérongan in existing 
traditional gendings as well as in his own compositions. 
 In Semarangan gending, there are rasa of sigrak, prenès, and gobyog, 

because of the support of gérong, keplok, and alok. The ideal measurements 

in a Semarangan gending performance are the gamelan condition is 

adequate and the bronze materials are well tuned. The material is limited 

to the ladrang form, the penggaraps are professional, and the dynamics of 
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prabot garap also the laya is achieved. In the end, Semarangan gending has 

a high use value because it is consumed by both the art community, also 

the art user community. 

Keywords: Nartasabda, Semarangan, Kendhangan patterns, characteristics, 

and rasa. 
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INTISARI 

KENDHANGAN LADRANG IRAMA TANGGUNG NARTASABDAN 
PEMBENTUK KARAKTERISTIK GENDING SEMARANGAN 

 
Oleh: 

Nanda Indah Nur Risqia 
NIM: 212111030 

 (Progam Studi Seni Progam Magister) 
 
 

Penelitian yang berjudul “Kendhangan Ladrang Irama Tanggung 
Nartasabdan  Pembentuk Karakteristik Gending Semarangan”  ini adalah 
mengupas tentang pola-pola kendhangan Nartasabda sehingga menjadi 
penciri gending Semarangan. Permasalahan yang muncul adalah 
bagaimana ragam garap kendang kalih irama tanggung? Apa faktor 
pembentuk karakteristik gending Semarangan? Bagaiamana ukuran ideal 
dalam menyajikan gending Semarangan? Permasalahan ini dikupas 
dengan menggunakan empat teori, 1. Garap oleh Rahayu Supanggah, 2. 
Kreativitas oleh Stenberg, 3. Karakteristik Musik oleh E.A. Estrella, dan 4. 
Rasa oleh Marc Benamou. Metode pengumpulan data melalui tiga tahap, 
studi pustaka, observasi, dan wawancara. 

Hasil penelitian ini adalah ditemukan bahwa pola kendang kalih 
irama tanggung yang menjadi penciri gending Semarangan yaitu; pola 
kendhangan congklangan, pola kendhangan ketipungan, pola kendhangan 
gagahan, pola kendhangan semi jaipongan, dan pola ketipungan nartasabdan. 
Ditemukan juga faktor pembentuk karakteristik gending Semarangan 
yaitu; irama dan laya,  garap ricikan, dan garap vokal. Tabuhan dari ricikan-
ricikan ini merupakan penggabungan dari tabuhan karawitan gaya lain, 
seperti gaya Yogyakarta, Banyumas, Surakarta, dan Jawa Timur. 
Nartasabda berhasil mengemas tabuhan-tabuhan tersebut menjadi satu dan 
diterapkan dalam sajian gending-gending ciptaan Nartasabda. Kreativitas 
seorang Narta selain membuat pola kendhangan juga ditunjukkan dalam 
membuat  gérongan pada gending-gending tradisi yang sudah ada 
maupun dalam gending ciptaan sendiri.  

Dalam sajian gending Semarangan ditemukan rasa sigrak, prenès, dan 
gobyog, karena  didukung oleh gérong, keplok dan alok  Ukuran ideal dalam 
sajian gending gending Semarangan antara lain;  kondisi gamelan 
memadai, bahan perunggu pelarasan baik. Materi garap terbatas pada 
bentuk ladrang, seniman penggarap profesional, prabot garap dinamika 
dan laya terpenuhi. Pada akhirnya gending Semarangan ini memiliki nilai 
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guna yang cukup tinggi karena banyak dikonsumsi oleh masyarakat seni 
maupun masyarakat pengguna seni. 

 
 
Kata kunci: Nartasabda, Semarangan, pola kendhangan, karakteristik, rasa.   
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Nama-nama asing dan istilah teknis di luar teks bahasa Indonesia 

ditulis dengan cetak miring (italic).  Teks dalam bahasa Jawa dalam notasi 

gérongan tidak dicetak miring (italic).  Penulis menggunakan istilah Jawa 

dengan huruf d yang tidak ada dalam bahasa Indonesia, ucapannya mirip 

dengan kata Inggirs “the”.  Gendèr dan dadi contohnya. 

Selain sistem pencatatan bahasa Jawa, ada juga sistem pencatatan 

notasi yang terdiri dari titilaras Kepatihan dan beberapa simbol yang biasa 

digunakan dalam penulisan notasi karawitan.  Font karawitan digunakan 

untuk menulis simbol dan pola kendhangan.  Berikut penjelasannya. 

Urutan Nada Sléndro   : y 1 2 3 5 6 ! @ # 

Urutan Nada Pélog Barang  : y 7 2 3 5 6 & @ # 

g   : Tanda tabuhan Gong ageng 

n. : Tanda tabuhan kenong 

=. : Tanda tabuhan kethuk 

-. : Tanda tabuhan kempyang 

p. : Tanda tabuhan kempul  

_ : Tanda Ulang 

j.. : Garis harga nada ½ ketukan 

k.. : Garis harga nada ¼ ketukan 

x : Keplok Kerep 
X : Keplok Arang 
 
Berikut berbagai simbol untuk bunyi kendhangan. 

P : thung     

I : tak     
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O : tong     
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https://www.youtube.com/watch?v=ijrN9Rh8FuQ&t=270s, channel Ki 
Nartosabda – Topik, Bawa Banjaransari ketampen ladrang Pacul 
Gowang kalajengaken ladrang Sarayuda pélog barang. 
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Swara Channel,  ladrang Sorengrana kalajengaken kewatang 
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DISKOGRAFI 

ACD-097  Lokananta, ladrang Jumurung pélog nem, karawitan Condhong 
Raos, Pimpinan Ki Nartasabda. 

 
KGD-056 Kusuma, ladrang Aku Ngimpi pélog nem, karawitan Condhong 

Raos, Pimpinan Ki Nartasabda. 
 
ACD-021 Lokananta, lancaran Sarung Jagung pélog barang, karawitan 

Condhong Raos, Pimpinan Ki Nartasabda. 
 
ACD-052 Lokananta, ladrang Ela-ela Gandrung pélog nem, karawitan 

Condhong Raos, Pimpinan Ki Nartasabda. 
 
WD-750,   Irama, ladrang Sarayuda pélog barang, karawitan Condhong Raos, 

Pimpinan Ki Nartasabda. 
 
Dahlia-826 Dahlia, ladrang Andhe-andhe Lumut pélog barang, karawitan 

Condhong Raos, Pimpinan Ki Nartasabda. 
 
Fajar-9204 Fajar Record, ladrang Pangkur Tanjung Gunung pélog barang, 

karawitan Condhong Raos, Pimpinan Ki Nartasabda. 
 
Fajar-9265 Fajar Record, ladrang Ondhe-ondhe pélog barang, karawitan 

Condhong Raos, Pimpinan Ki Nartasabda. 
 
KDG-054 Kusuma, gending lancaran Kendang Semarang pélog nem, 

karawitan Condhong Raos, Pimpinan Ki Nartasabda. 
 
ACD-052, Lokananta, gending ladrang Wohing Aren pélog nem, karawitan 

Condhong Raos, Pimpinan Ki Nartasabda. 
 
WD-551, Irama, gending ladrang Sidamulya pélog nem, karawitan 

Condhong Raos, Pimpinan Ki Nartasabda. 
 
KGD-060, Kusuma, gending ladrang Catur Netra pélog nem, karawitan 

Condhong Raos, Pimpinan Ki Nartasabda. 
 
ACD-052, Lokananta, gending Ladrang Gandrung Binangun pélog barang, 

karawitan Condhong Raos, Pimpinan Ki Nartasabda. 
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KGD-020, Kusuma, gending ladrang Rasa Cundhuk pélog barang, karawitan 

Condhong Raos, Pimpinan Ki Nartasabda. 
 
Fajar-9260, Fajar Record, gending ladrang Ambangun pélog nem, karawitan 

Condhong Raos, Pimpinan Ki Nartasabda. 
 
WD-725, Irama, gending ladrang Pangkur Song-song Agung pélog barang, 

karawitan Condhong Raos, Pimpinan Ki Nartasabda. 
 
KGD-063, Kusuma, gending ladrang Lere-lere Sumbangsih pélog nem, 

karawitan Condhong Raos, Pimpinan Ki Nartasabda. 
 
ACD-049, Lokananta, gending ladrang Cepaka Mulya pélog barang, 

karawitan RRI Semarang, Pimpinan Ponidi.  
 
Fajar-9313, Fajar Record, gending ladrang Kagok Semarang pélog nem, 

karawitan Condhong Raos, Pimpinan Ki Nartasabda. 
 
WD-551, Irama, gending ladrang Sidamukti pélog nem, karawitan Condhong 

Raos, Pimpinan Ki Nartasabda. 
 
ACD-147, Lokananta, gending ladrang Diragahayu sléndro manyura, 

karawitan Condhong Raos, Pimpinan Ki Nartasabda. 
 
KGD-055, Kusuma, gending ladrang Jurang Jugrug pélog barang, karawitan 

Condhong Raos, Pimpinan Ki Nartasabda. 
 
KGD-064, Kusuma, gending ladrang Pacul Gowang pélog barang, karawitan 

Condhong Raos, Pimpinan Ki Nartasabda. 
 
WD-503, Irama, gending ladrang Pujimaya sléndro manyura, karawitan 

Condhong Raos, Pimpinan Ki Nartasabda. 
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GLOSARIUM 

A 
Ater                                        tanda musikal yang disajikan oleh kendang 

sebagai tanda adanya perubahan, baik laya 

maupun volume. 

B 
Balungan                               melodi inti, melodi kerangka gending. 
 
Buka kalimat lagu pendek yang dimainkan oleh 

instrumen atau vokal untuk memulai sajian 
gending.  

 
C 
Cakepan   teks vokal dalam karawitan. 
 
Céngkok kesatuan pola tabuhan atau pola lagu, atau  

jumlah gongan dalam gending.  
E 

Embat               jangkauan nada. 

G 
Gatra melodi lagu terkecil yang terdiri dari beberapa 

balungan. 
 
Gecul    lucu, untuk karakter sebuah gending. 
 
Gembyang                              menabuh dua nada yang sama secara 

bersamaan dengan interval empat nada. 
 

 
Gérongan                                salah satu jenis sajian nyanyian Jawa yang 

dilakukan bersama-sama. 
 
Grambyangan  melodi pendek yang dilakukan sebelum buka 
 
 
Gumyak   ramai, ceria. 

I 
Instrumental   sajian musik tanpa vokal 
 
Irama tanggung tingkatan irama yang terdiri dari dua tabuhan 

saron penerus dalam satu sabetan balungan.  
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Irama dados tingkatan irama yang terdiri dari empat tabuhan 
saron penerus dalam satu sabetan balungan.  

   
Interval   jarak antar nada 
 
K 
Kebukan    teknik dalam permainan kendang.  

Keplok     suara yang ditimbul dari dua telapak tangan. 

Klenèngan   pementasan musik gamelan. 

L 
Laras    susunan atau tangga nada dalam karawitan 

Jawa, yaitu pélog dan sléndro. 

Ladrang   salah satu bentuk gending. 

 

M    
Mad-sinamadan toleransi, saling menjaga, dan menghargai, 

dalam karawitan, juga dapat berarti 
mendengarkan instrumen satu dengan 
instrumen yang lain.  

 
Mipil Lamba  dalam satu gatra terdapat dua pukulan bonang   

barung  
   
Mipil Rangkep  dalam satu gatra terdapat empat pukulan 

bonang barung 
 
N 
Ngampat   istilah dalam karawitan yang 

berarti ketukan menjadi lebih cepat secara 
perlahan. 

Ngedhuk   mengambil 

P 
Pamurba   pemimpin. 
 
Pathet    situasi musikal dalam wilayah rasa tertentu. 
 
Prenès    salah satu karakter dalam gending yaitu lincah. 
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R 
Rambahan   pengulangan dalam satu bentuk gending. 
 
Ricikan   alat musik dalam karawitan Jawa. 
 
 
S 
Sabetan   ketukan konsisten (ajeg) pada setiap gatra. 
 
Sèlèh    nada final dari sebuah kalimat lagu. 
 

Sirep  suara dengan volume lebih lirih dari 
sebelumnya. 

 
        Soran                              tabuhan yang digarap dengan bunyi yang keras    

 
Suwuk    berhenti atau berakhir. 
 
 
T 
Tabuhan   membunyikan atau memainkan gamelan. 
 
Tebokan  lembaran kulit sapi yang terdapat pada setiap 

ujung atau badan kendang. 
 
Trah keturunan. 
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LAMPIRAN 

1. Ladrang Kagok Semarang, laras pélog pathet nem 

Buka  :       5   5  6  5  3   .  5  .  2   .  5  .  g1     

+==+- _ 5  6  5  3   5  3  2  n1   5  6  5  3   1  2  3  n5 

   7  6  7  5   7  6  7  n5   1  6  5  4   2  4  2  g1 _ 

Gérongan  

   .  .  5  6   !  6  5  3   .  5  3  2   .  .  1  1 
                    Ka -  ton lèm- bè -han - é           me-  rak  ke      -           sim - pir 

   j.1 2  1  .   y  1  2  z3x x x c5  .  5  z4x x x c2  .  6  5 
        Le- lé-dhang    klé -dhang klé -  dhang       lir         a     -        nga- dhang 

   .  .  !  6   .  .  !  5   .  5  6  .   @  !  6  5 
                  Nyamping              pa - rang          a  -  se      -    son-dher cin-dhé 

   j.5 5  5  .   j45 6  5  4   .  2  5  4   1  2  4  g1  
         A ngo-ré          réma pi -  na -cak          ce -meng ke -  la - duk wi - lis 
 
2. Ladrang Sidamulya, laras pélog pathet nem 

Buka:  . 1 1 .    t  y  1  2   5  6  5  4   2  1  2  gy     

 _ 2  1  y  .   y  1  2  n3   5  3  6  5   2  1  2  ny 

   !  !  @  !   5  6  !  n@   5  6  5  4   2  1  2  gy _ 

Gérongan  

   .  .  2  1   1  .  2  y   .  y  2  1   .  z2x x c5  3 
                     Sa   jak     e           nya  ta             ka  beh  we             ling     ku 

   .  .  3  6   .  5  3  5   6  .  2  1   .  2  1  zyx 
                     Ri    na            lan  we ngi    ne           ja   ngan         ti     la    li  

   c1  .  .  .   !  !  @  !   @  !  @  .   5  6  !  @ 
                                     Wu  jud bandha    sa    pa  la            tan dha   ne tra 

   .  6  6  .   6  5  6  z4x x x c5  .  2  1   .  z2x x c1  gy 
           Nyamping        si     da  muk     ti                si   da                 mul   ya     



135 

 

 

3.  Ladrang Catur Netra, laras pélog pathet nem 

Buka:         3   3  1  3  2   3  2  1  y   5  6  2  g1     

 _ 6  5  3  2   3  5  6  n1   6  3  2  2   3  5  6  n1 

   3  2  1  6   1  6  1  n5   3  5  6  2   1  6  2  g1 _ 

Gérongan 

   .  .  .  .   6  5  3  2   j.2 2  2  .   3  5  6  1 
               Pan wus gambuh    ra  sa    ne            ca   tur  ne   tra  

   .  .  .  .   y  3  2  2   j.3 5  6  .   5  6  jz@c# ! 
                                      Sa   ra wung an     ra  sa    ne            ca   tur   ne  tra 

   .  .  .  .   #  @  !  6   j.6 !  6  .   @  !  @  z5x 
                                  Tang kep  as   ta       sa  wus  e              ca   tur  ne   tra  

   x.xxx x x3x x c2  .   3  5  6  2   j.2 2  2  .   1  y  jz2c3 g1 
                                    Nya ta  bang kit      sa  tu   hu             nu   ju   pra na 
 

4.  Ladrang Gandrung Binangun, laras pélog pathet barang 

Buka:         6   6  5  3  2   u  u  2  3   2  u  t  gy     

 _ 7  6  5  6   7  6  5  n6   j76 7  3  2   7  6  5  n3 

   6  7  3  2   7  6  5  n3   6  5  2  7   3  2  7  g6 _ 

Gérongan 

   .  .  .  .   7  6  5  z6x x x x.x x c7  .  .   7  6  5  6 
                                     Gumyak gu        myak                         su   ka syu kur 

   .  .  6  7   6  7  #  z@x x x c#  .  6  5   6  2  5  3 
                     Ta nem    tu  wuh su      bur              pa   la      wi   ja ngreb da 

   .  .  .  .   y  u  3  2   2  .  7  6   .  .  5  3 
                                      Pa nen  wus da    di           tan dha                 yek  ti 

   .  5  6  7   .  .  2  u   .  .  y  2   .  z3x x cu  gy 
              Sa gung pra                  ta   ni                  trus   ma              kar      ti 
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5.  Ladrang Pangkur Song-song Agung, laras pélog pathet barang 

Buka:  . 7 @ 6    .  7  @  6   2  7  6  5   7  6  5  g3     

 _ 7  6  7  5   7  6  5  n3   5  3  5  6   2  7  6  n5 

   7  2  7  6   5  3  5  n6   2  7  6  5   7  6  5  g3 _ 

Gérongan 

   .  .  6  7   @  7  6  5   7  5  6  .   2  jzuc2 y  3 
                    Ku  ma  nyut ing ma nah    ing   u     ni            han  da  ya   ni  

   .  .  .  .   .  2  6  6   6  6  6  .   @  7  6  5 
                                              Nu li    pi   nang gih  mring    sang dwi  .    ja    

   .  .  7  @   .  .  #  6   .  z5x x c3  2   6  6  5  6 
                   Kang sa                  nya ta                  da      di      ge  gu nung an 

   .  .  @  7   .  6  3  z5x x x c6  .  2  zux x x c2  zux x c2  g3 
                  Ngel mu            lan  ka    wruh             sa       nis           ka       ra 
 
6.  Ladrang Ondhe-ondhe, laras pélog pathet barang 

Buka:             u  2  u  y   3  2  6  3   5  2  3  g5     

 _ 2  3  2  7   2  7  6  n5   2  3  2  7   2  6  7  n2 

   6  7  3  2   6  3  5  n6   3  2  6  3   5  2  3  g5 _ 

Gérongan 

   .  .  j7@ #   .  .  j@# 7   .  @  7  @   .  .  #  z5x 
                 Cahyane                  gumilang        gi  wang e                      a  bang 

   c6  .  6  2   3  5  6  7   .  @  #  6   .  z7x x c#  @ 
                     Ge  ge    lung e    ma  lah            ce  cun dhuk           kem bang 

   .  .  @  7   j.6 7  #  @   .  6  5  3   .  z5x x c7  6 
                     Ka ton    kledhang kledhang     te    rus su               man   dhing 

   .  7  #  z@x x x c#  z6x x c5  3   .  5  5  2   .  z3x x c6  g5 
             A    ma      srah          a        ke              ji    wa  ra                ga        ne  
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7.  Ladrang Pujimaya, laras sléndro pathet manyura 

Buka:         y   .  1  2  3   !  !  @  6   3  5  3  g2     

 _ 1  2  3  2   6  3  5  n6   !  6  3  2   6  !  6  n5 

   2  3  5  6   !  6  5  n3   1  2  1  y   3  5  3  g2 _ 

Gérongan 

   .  .  .  .   !  6  !  @   .  .  #  z@x x x c#  z@x x c!  6 
                                    Heh ba tang en                   cang kri              man    ku 

   .  z!x x c@  6   .  z!x x c#  @   .  .  !  6   2  3  6  5 

                 Gen  dhing             a        pa                    sa  jak      e   kok nye  ni 

   .  2  3  5   .  .  3  5   5  .  2  1   .  .  y  3 

             Gi  yak  gro                 pak  pan   meng    ko   su                  wuk  e 

   .  !  @  6   3  6  !  @   #  @  #  @   6  5  3  g2 

          Kang co  cok     ba  kal   an tuk     pu    ja    pu  ji     mrih ra  har   ja 
 
8.  Ladrang Sidamukti, laras pélog pathet nem 

Buka:   . 6 . 5   .  6  .  5   6  6  j56 5   2  4  2  g1     

 _ 3  2  y  t   3  6  3  n2   5  6  5  3   2  1  y  nt 

   1  1  5  6   !  6  5  n3   6  5  6  5   2  4  2  g1 _ 

Gérongan 

    .  .  3  2  3  1  y  t   .  3  6  5   6  3  2  2 
                         Ka-ton   e – di   pe – ni            nya-wit  kang  si–da–muk-ti   

    .  .  5  6   .  2  5  3  z5x x c6  2  3   2  1  y  ztx 
                      Te-man   -      ten - e     ki  -   rab      di – be     ba yang ka-re 

   c 1  .  .  .   .  1  2  zyx xxx c1  .  .  .   y  1  2  3 
                                                bi – na -   rung                       kang pra-dang-ga 

    .  .  6  5   .  .  6  5   .  2  5  4   .  .  2  g1 
                      Trus a           -    ngrang-ngin       ka – ton wi       -          ba – wa 
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9. Ladrang Ela-ela Gandrung, laras pélog pathet nem 

Buka  : . 2 3 5   3  5  6  1   t  y  1  2   3  1  y  gt     

+==+- _ 1  t  y  1   t  y  1  n2   5  3  2  1   t  y  1  n2 

   5  3  5  6   3  5  3  n2   3  5  6  1   3  1  y  gt _ 

Gérongan  

   .  .  .  .   1  t  y  1   .  .  t  y   1  y  1  z2x 
                                       E -  la    e  -  la                  tan-sah gandrung gandrung 

  x c5  .  5  3   5  3  5  1   .  .  t  y   1  y  1  2 
                     A – pan    ri – na  we-ngi                 tan-sah gandrung gandrung   

   .  .  5  3   5  3  5  6   6  .  3  5   .  .  6  2 
                     Dha-sar  ka – pa – ra  nya – ta        gan-drung           gan-drung  

   .  2  2  .   5  3  5  1   .  .  3  2   .  z1x x cy  gt  
          Gan-drung        du–ma–di – ne                    ke- mak    -       mu  - ran  

10. Ladrang Lere-lere Sumbangsih, laras pélog pathet nem 

Buka  :  .3.1  2312  . 1 1 .  3 2 1 y  . 3 5 6  3 5 3 g2     

+==+- _ 1  2  1  y   t  y  1  n2   3  2  1  y   t  y  1  n2 

   5  3  5  6   2  1  2  ny   3  3  2  1   3  2  1  gy  

   3  3  2  1   3  2  1  ny   3  3  2  1   3  2  1  ny 

   3  1  3  2   3  1  3  n2   1  2  1  y   3  5  3  g2 +_ 

Gérongan  

   .  .  .  .   .  .  .  .   .  .  .  .   .  .  .  . 

   .  .  .  .   !  @  !  6   5  6  !  y   @  .  @  @ 
                                      A-dhuh la – e       ka-kang ka-rep -  mu        pi - ye 

   .  .  .  .   .  !  @  #   @  !  6  z5x x x c6  z2x x c1  6 
                                             Tak  ja-luk  sum-bang-sih  -  mu          wa  -   e 

   .  1  2  z3x x x c5  .  1  1   .  .  3  z2x x x c1  .  y  gy  
              U – jud -    e                  a  -  pa                   pra -   sa      -         jak-na 
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   .  .  .  .   !  !  @  !   @  !  @  !   #  @  !  6 
                                       Ja   ke-tung-ka     ri – na  we – ngi  we-dhak pu-pur  

   .  3  6  5   .  .  3  2   3  .  2  1   2  .  1  y 
             Kwa-ji-ban                     a – pa     kang      ku-du      tak      sang-kul 

   .  .  3  1   1  .  3  2   3  .  y  1   1  .  3  2 
                      A-mo – mong       pu-tra     na    -     ta    ba  -  le         wis-ma 

   3  5  6  !   !  .  @  6   .  3  6  5   5  .  3  g2  
        E – to – bil ka – kang         i  -  ku            nya-ta   kwa – ji     -    ban-mu 
 
11.  Ladrang Jumurung, laras pélog pathet barang    

 _ 2  2  .  3   6  5  3  n2   6  5  6  7   3  2  7  n6 

   .  7  3  2   7  6  5  n3   6  5  3  2   3  2  y  gy _ 

12.  Ladrang Jurang Jugrug, laras pélog pathet barang    

 _ 3  7  2  3   2  7  5  n6   7  6  5  3   5  2  3  n5 

   7  6  5  3   7  @  7  n6   #  @  6  3   6  5  3  g2 _ 

13. Ladrang Wohing Aren, laras pélog pathet nem 

Buka  : . 2 2 .   3  2  1  y   .  3  5  6   3  5  3 g2 

+==+- _ .  1  2  3   2  1  2  y   .  5  3  2   y  1  2  3 

   6  5  3  2   y  1  2  3   3  2  1  y   3  5  3  g2 _ 

14.  Ladrang Rasa Cundhuk, laras pélog pathet barang    

 _ .  .  3  5   6  2  3  n2   3  2  6  5   7  6  5  n3 

   2  3  6  7   2  3  6  n7   6  5  3  5   2  2  3  g2 _ 

15.  Ladrang Ambangun, laras pélog pathet nem   

 _ .  .  6  5   2  1  2  n1   .  .  3  5   3  2  1  n6 

   1  1  .  .   1  2  3  n2   5  3  1  6   3  5  3  g2 _ 

16.  Ladrang Cepaka Mulya, laras pélog pathet barang 

Buka:   7 5 7 6   7  5  3  2   y  u  2  3   1  2  3  g2     

 _ 7  5  7  6   7  5  3  n2   7  5  7  6   7  6  3  n2 

   7  5  7  6   7  5  3  n2   6  7  2  3   1  2  3  g2 _ 
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17.  Ladrang Pacul Gowang, laras pélog pathet barang    

 _ 6  5  3  2   5  6  5  n3   6  5  3  2   5  6  5  n3 

   5  7  5  6   5  7  5  n6   5  3  5  2   5  6  5  g3 _ 

18.  Ladrang Sarayuda, laras pélog pathet barang 

Buka:             .  j35 6  7   7  7  6  5   7  6  5  g3     

 _ .  3  2  .   2  3  2  n7   .  7  2  .   2  3  2  n7 

   6  7  3  2   .  5  3  n2   .  5  2  3   5  6  5  g3 _ 

19.  Ladrang Dirgahayu, laras sléndro pathet manyura 

Buka:         6   6  !  @  !   .  6  .  5   .  3  .  g2     

 _ 3  6  3  2   3  2  y  n1   y  1  3  2   5  3  2  n1 

   y  1  3  2   5  6  5  n3   5  6  @  !   6  5  3  g2 _ 

20.  Ladrang Aku Ngimpi, laras pélog pathet nem 

Buka:         6   6  5  4  2   6  6  4  5   2  3  2  g1     

 _ 2  1  2  3   5  3  2  n1   2  3  5  6   3  5  3  n2 

   1  2  4  5   1  6  4  n5   1  6  4  2   6  5  2  g1 _ 
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